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Abstrak  

Pendidikan dasar merupakan fase penting dalam pembentukan karakter anak, termasuk dalam 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan keberagaman. Di Indonesia, sebagai negara dengan 
masyarakat yang majemuk, nilai-nilai moderasi beragama menjadi sangat relevan untuk diajarkan 
sejak dini. Nilai-nilai moderasi beragama yang dapat diimplementasikan pada siswa usia sekolah dasar 
ialah, nilai komitmen kebangsaan, nilai anti kekerasan, nilai toleransi, dan nilai adaptasi terhadap 
budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengimplementasian nilai-nilai moderasi 
beragama di SD Islam Al-Isro yang dilaksanakan pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa 
di SD Islam Al-Isro sudah mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat membentuk karakter siswa yang lebih baik.   
Kata Kunci : Moderasi Beragama, Karakter, Sekolah Dasar  
 

Abstract 
Elementary education is an important phase in the formation of children's character, including 
instilling national values and diversity. In Indonesia, as a country with a pluralistic society, the values 
of religious moderation are very relevant to be taught from an early age. The values of religious 
moderation that can be implemented in elementary school-age students are the values of national 
commitment, anti-violence values, tolerance values, and values of adaptation to local culture. This 
study aims to describe the implementation of religious moderation values at SD Islam Al-Isro which 
was implemented in 2024. This study uses a descriptive analysis method with a qualitative approach. 
Data collection in this study was through interviews, observations, and documentation. In this study, 
there are results that show that SD Islam Al-Isro has implemented the values of religious moderation 
well in everyday life so that it can form better of students character. 
Key Words : Religious Moderation, Character, Elementary School.  
 
PENDAHULUAN 
Moderasi beragama di Indonesia menjadi 
pusat masalah keberagaman dan toleransi 
di masyarakat serta menjadi fokus 
penelitian ini. Indonesia, negara dengan 
populasi Muslim terbesar di dunia, 
menghadapi masalah intoleransi dan 
radikalisasi yang signifikan terutama di 
kalangan pemuda. Data dari Kementerian 
Agama menunjukkan peningkatan 
intoleransi beragama dan lebih dari 200 
insiden intoleransi yang dilaporkan pada 
tahun 2021 [1]. Dengan demikian, 
pendidikan memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan sikap yang lebih moderat 
dan toleran di kalangan siswa dan dengan 
demikian penelitian ini berupaya untuk 

mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 
moderasi beragama dapat ditanamkan pada 
siswa sekolah dasar, sehingga siswa dapat 
memiliki karakter unggul sebagai generasi 
penerus bangsa. 
 
Tidak mengherankan bahwa isu utama 
yang dihadapi dalam moderasi  beragama 
adalah kurangnya pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai ini di kalangan siswa 
dan guru. Studi menunjukkan bahwa 
banyak siswa memiliki pandangan sempit 
dan tidak toleran terhadap perbedaan 
agama yang dapat berkontribusi terhadap 
konflik sosial di tahun-tahun mendatang 
[2]. Selain itu, guru sering kali cenderung 
kurang memiliki pelatihan dasar yang 
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dapat mendorong pengajaran yang efektif 
dalam moderasi agama [3]. Tantangan-
tantangan ini menunjukkan perlunya 
pendekatan yang lebih terstruktur dalam 
pengajaran moderasi agama yang dapat 
memungkinkan siswa untuk menghargai 
perbedaan tersebut [4]. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui cara yang efektif dan efisien 
untuk mengajarkan nilai-nilai moderasi 
beragama di lingkungan sekolah dasar. 
 
Beberapa penelitian terdahulu telah 
membahas moderasi beragama, namun 
cukup banyak di antaranya yang hanya 
membahas jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi atau tidak secara khusus mengkaji 
populasi siswa sekolah dasar [5]. Di sisi 
lain, banyak pula penelitian yang 
dilakukan dengan metode kuantitatif yang 
tidak mengisi kekosongan realitas 
kompleks pengalaman siswa dalam 
konteks moderasi agama [6]. Penelitian ini 
akan menggunakan metodologi kualitatif 
untuk memberikan gambaran yang 
mendalam tentang bagaimana siswa dan 
guru memandang dan mempraktikkan 
moderasi agama dalam kehidupan sehari-
hari mereka dalam konteks sekolah dasar. 
Dalam konteks pendidikan, penting bagi 
siswa untuk dapat memahami nilai-nilai 
moderasi beragama. Hal ini mencakup 
pemahaman tentang bagaimana menjaga 
keseimbangan antara aspek keagamaan dan 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan tentang 
moderasi beragama akan membantu 
membentuk karakter yang inklusif, toleran, 
dan mampu berinteraksi dengan berbagai 
lapisan masyarakat tanpa menimbulkan 
konflik atau ketegangan. 
 
Dengan terisinya celah-celah tersebut, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi baru bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang 
pendidikan agama Islam. Fokus penelitian 
ini adalah melihat implementasi nilai-nilai 
moderasi beragama dalam pembentukan 

karakter di sekolah dasar melalui metode 
pengajaran yang inovatif dan partisipatif 
[7]. Luaran penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan kurikulum inklusif dalam 
pendidikan agama di sekolah dasar. 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah 
mengidentifikasi beberapa cara khusus 
tentang bagaimana moderasi beragama 
dapat dipraktikkan di sekolah dasar serta 
memberikan saran tentang bagaimana 
kurikulum dapat ditingkatkan. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk memberikan 
kontribusi bagi semakin banyaknya 
literatur tentang pendidikan agama dan 
moderasi beragama. Secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu 
guru dan pembuat kebijakan untuk 
menciptakan suasana yang lebih harmonis 
dan inklusif di sekolah dasar [8].  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan menggunakan metode 
analisis deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, obyek yang alamiah 
dimana penelitian merupakan kunci pada 
instrumen [9]. Penelitian dilaksanakan di 
SD Islam Al-Isro Jakarta Barat pada tahun 
2024. 
 
Pengumpulan data pada penelitian 
kualitatif ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Responden 
dalam penelitian ini terdiri dari kepala 
sekolah, guru bidang kurikulum, guru 
pendidikan agama Islam dan tentunya 
siswa dari SD Islam Al-Isro. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi untuk 
menguji keabsahan data yang sudah 
diterima, dengan cara memeriksa kembali 
data dari berbagai sumber. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan 
[9].  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara dengan guru bidang 
kurikulum, peneliti menemukan bahwa SD 
Islam Al-Isro tersebut melakukan 
pembiasaan dalam melakukan upacara 
untuk meningkatkan rasa cinta tanah air. 
 

“Untuk komitmen kebangsaan sendiri 
tentunya kita impelementasikan juga, 
seperti setiap hari senin semua siswa di 
Sekolah SD Islam Al-Isro tentunya 
mengikuti upacara bendera, di dalam 
rangkaian upacara bendera siswa juga 
menyanyikan lagu wajib nasional.” 

 
Upacara yang dilakukan oleh SD Islam Al-
Isro merupakan implementasi dari nilai 
kebangsaan pada moderasi beragama dan 
dilakukan setiap hari senin. Upacara juga 
merupakan suatu kegiatan yang memiliki 
banyak manfaat dalam pembentukan 
karakter pada siswa. Kegiatan upacara ini 
bertujuan untuk menanamkan rasa cinta 
tanah air dan dapat meningkatkan 
kehidupan disiplin pada siswa [10]. Dalam 
konteks moderasi beragama, cinta tanah air 
adalah bagian dari ajaran agama yang 
mengajarkan keseimbangan antara 
identitas keagamaan dan kebangsaan. 
 
Selama pengumpulan data, peneliti juga 
menemukan nilai anti kekerasaan yang 
diimplementasikan di SD Islam Al-Isro. 
Peneliti mewawancarai guru pendidikan 
agama Islam di SD Islam Al-Isro, peneliti 
menemukan bahwa sekolah tersebut 
mengadakan sosialisasi mengenai anti 
kekerasan yang merupakan bagian dari 
indikator moderasi beragama. 
 

“Dalam menanamkan nilai anti 
kekerasan sekolah melakukan 
sosialisasi mengenai anti kekerasan. 
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan 
bersamaan dengan pembinaan sekolah 
dari dinas pendidikan.” 

 

Sosialisasi yang diadakan oleh SD Islam 
Al-Isro merupakan salah satu cara untuk 
dapat memberitahukan informasi pada 
warga sekolah. Karena pada kegiatan 
sosialisasi akan lebih fokus membahas 
berbagai permasalahan yang spesifik dan 
bagaimana cara mengatasi permasalahan 
yang sedang terjadi [11].  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pembinaan Sekolah 
Sekaligus Sosialisasi Anti Kekerasan SD 

Islam Al-Isro 

Selanjutnya, peneliti juga menemukan nilai 
toleransi yang diimplementasikan di SD 
Islam Al-Isro. Peneliti mewawancarai 
kepala sekolah SD Islam Al-Isro, peneliti 
menemukan bahwa sekolah tersebut 
mengajarkan toleransi kepada siswa ketika 
di luar sekolah. 
 

“Tentunya toleransi di sekolah sudah 
dapat dikatakan baik, karena sekolah 
sudah implementasikan nilai toleransi 
dalam kehidupan sehari-hari seperti 
toleransi antar umat beragama di 
kehidupan bermasyarakat khususnya di 
Jakarta. Kegiatan dilakukan dengan 
pembinaan ibadah sejak dini yang 
mengajarkan siswa bahwasanya siswa 
tetap bisa menjalankan aktivitas 
bersama walaupun dalam lingkungan 
yang heterogen. Bahkan di dalam kelas, 
guru seringkali mengajak siswa untuk 
berbagi pengalaman tentang 
keberagaman agama dan budaya di 
lingkungan mereka.” 
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Gambar 2. Kegiatan Pembinaan Ibadah 

Sejak Dini di SD Islam Al-Isro 
 
Pada kehidupan sehari-hari sikap toleransi 
bisa dirasakan oleh banyak orang. 
Toleransi dapat dirasakan secara pribadi, 
oleh individu lain, maupun oleh 
masyarakat dan negera secara keseluruhan 
[12]. Dan dari toleransi menimbulkan rasa 
aman dan nyaman dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Selanjutnya, peneliti juga menemukan nilai 
akomodatif terhadap budaya lokal yang 
diimplementasikan di SD Islam Al-Isro. 
Peneliti mewawancarai guru bidang 
kurikulum, peneliti menemukan bahwa 
sekolah tersebut melakukan kolaborasi 
dengan Kurikulum Merdeka dalam 
akomodatif budaya lokal.  
 

“Untuk budaya lokal sudah kita 
implementasikan dengan menggunakan 
kurikulum merdeka dengan istilah P5.” 

 
Pengimplementasian nilai akomodatif 
terhadap budaya lokal di sekolah memiliki 
dampak terhadap penguatan dan 
pengembangan tradisi setempat. Karena 
diwariskan kepada generasi penerus 
melalui proses pendidikan dengan 
pendekatan pedagogi yang lebih sistematis 
dan dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
zaman ([13], [14]).  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penguatan Tradisi di SD 
Islam Al-Isro 

 
Dalam pengimplementasian nilai-nilai 
moderasi beragama di SD Islam Al-Isro, 
terdapat faktor pendukung dan penghambat 
yang signifikan yang mempengaruhi 
efektivitas pelaksanaannya. Pertama, visi 
dan misi sekolah berperan penting sebagai 
pendorong utama dalam implementasi 
nilai-nilai moderasi beragama. Sebagai 
contoh, penelitian yang dilakukan oleh 
Lessy et al. menunjukkan pentingnya visi 
yang jelas dalam memandu tercapainya 
tujuan moderasi beragama di lingkungan 
sekolah dasar [15]. Selain itu, lingkungan 
yang kondusif dan komunikasi antar 
stakeholder, termasuk guru, orang tua, dan 
siswa, juga terbukti mendukung 
berhasilnya program moderasi [16].  
 
Namun, tantangan dalam 
pengimplementasian moderasi beragama 
juga tidak dapat diabaikan. Menurut Rofik 
dan Misbah, salah satu hambatan dalam 
melaksanakan moderasi beragama adalah 
kurangnya pemahaman yang merata di 
antara para pengajar dan peserta didik 
mengenai pentingnya nilai-nilai tersebut 
[17]. Selain itu, komunikasi yang tidak 
efektif di antara semua pihak dapat 
menyebabkan perbedaan pemahaman yang 
berpotensi menimbulkan konflik, 
sebagaimana diungkapkan oleh Hakim 
yang mencatat bahwa manajemen yang 
buruk dalam hal pemahaman terhadap 
moderasi beragama dapat menghambat 
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pencapaian tujuan pendidikan [18]. 
Penelitian oleh Raikhan dan Amin juga 
menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan 
untuk menguatkan pendidik agar mampu 
mengajarkan nilai-nilai moderasi secara 
efektif, yang dapat mengatasi berbagai 
tantangan yang ada [19]. Dengan fokus 
yang jelas pada penguatan visi dan 
komunikasi yang baik, serta mengatasi 
hambatan di bidang pemahaman dan 
manajemen, SD Islam Al-Isro dapat lebih 
efektif dalam mengimplementasikan nilai-
nilai moderasi beragama. Hal tersebut 
sejalan dengan prinsip bahwa pendidikan 
yang baik haruslah bersifat inklusif dan 
mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan serta karakteristik siswa, seperti 
yang dijelaskan dalam kajian oleh 
Purwanto et al. yang menunjukkan 
pentingnya pendekatan yang adaptif dalam 
pendidikan agama [20].  
 
Dalam penelitian ini, ditemukan dampak 
signifikan pada pembentukan karakter 
siswa di SD Islam Al-Isro melalui 
pengimplementasian nilai-nilai moderasi 
beragama. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa siswa mampu untuk memahami dan 
menjelaskan dengan baik mana perbuatan 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 
yang merupakan indikator penting dari 
kesadaran moral mereka [21]. Penelitian 
oleh Rahmah dan Fadhli menekankan 
bahwa kompetensi pendidik memiliki 
dampak signifikan terhadap pengembangan 
karakter siswa di lembaga pendidikan 
Islam, memberikan gambaran bahwa 
interaksi yang baik antara pendidik dan 
siswa dapat mendorong pemahaman nilai-
nilai moderasi beragama [22]. Selain itu, 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa siswa telah mematuhi 
peraturan tata tertib yang telah disusun 
oleh pihak sekolah. Penelitian 
mengungkapkan bahwa budaya sekolah 
yang meliputi kepatuhan terhadap 
peraturan merupakan alat penting dalam 
membangun karakter siswa. Melalui 

lingkungan sekolah yang mendukung, 
siswa dapat terlatih untuk menerapkan 
nilai-nilai disiplin, yang berkontribusi pada 
perkembangan karakter positif mereka 
[23]. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa kegiatan rutin di sekolah, seperti 
latihan kepatuhan terhadap tata tertib, 
memperkuat karakter dan kebiasaan baik 
yang diharapkan dalam pendidikan 
karakter [24]. Penguatan karakter juga 
diperoleh dari penerapan nilai-nilai 
moderasi beragama yang dilaksanakan 
melalui program-program yang terstruktur 
dan dijadwalkan dalam kegiatan sehari-
hari, sejalan dengan studi yang 
menjelaskan bahwa kurikulum yang 
berbasis nilai-nilai kehidupan dapat 
membentuk kesadaran tentang perilaku 
yang baik [25]. Dengan demikian, 
pengimplementasian nilai-nilai moderasi 
beragama tidak hanya berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa, tetapi juga 
membantu mereka mengenali dan 
menjelaskan perilaku yang sesuai dan tidak 
sesuai dalam konteks keagamaan dan 
sosial. Secara singkat, pengimplementasian 
nilai-nilai moderasi beragama dalam 
pembentukan karakter siswa di sekolah 
dasar dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Implementasian Nilai-Nilai 
Moderasi Beragama di SD Islam Al-Isro 
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Gambar 4. menunjukkan bahwasanya SD 
Islam Al-Isro menerapkan nilai-nilai 
moderasi beragama dalam membentuk 
karakter siswa. Ada empat langkah utama 
yang dilakukan, yaitu upacara bendera 
untuk menanamkan rasa cinta tanah air, 
sosialisasi anti-kekerasan agar siswa 
belajar hidup damai, pembinaan ibadah 
sejak dini untuk menanamkan sikap saling 
menghormati dan menghargai 
keberagaman sejak dini, berbagi 
pengalaman tentang keberagaman agama 
dan budaya untuk menumbuhkan sikap 
toleransi, serta menerapkan kurikulum 
merdeka yang menghargai budaya lokal. 
Semua kegiatan ini dilakukan secara rutin, 
mulai dari harian, mingguan, bulanan, 
hingga tahunan, sehingga nilai-nilai 
moderasi beragama benar-benar menjadi 
bagian dari keseharian siswa. 
 
SIMPULAN  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
pengenalan nilai-nilai moderasi beragama 
dapat dilakukan dengan berbagai macam 
pendekatan, seperti melalui pendidikan 
formal dan dukungan kondisi lingkungan 
belajar. Penelitian ini juga mengungkapkan 
bahwa dukungan dari lingkungan orang tua 
dan masyarakat serta komunikasi antara 
pihak sekolah dengan orang tua menjadi 
faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi nilai-nilai moderasi 
beragama termasuk visi dan misi sekolah 
juga menjadi faktor pendukung. 
Implementasi nilai-nilai moderasi 
beragama juga dapat memberikan hasil 
yang positif dalam pembentukan karakter 
siswa. 
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